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ABSTRAK

[jtihad merupakan usaha untuk menemukan (kembali) makna-makna
hukum yang dimuat oleh nas. Keberadaannya tidak lepas dari kebutuhan akan
pemahaman yang utuh terhadap sumber-sumber tekstual yang—sebagaimana
bentuknya-selalu  menghadirkan  problem-problem  tekstual (pembacaan).
Berhentinya proses tasyri’ (legislasi) seiring dengan berhentinya penurunan
wahyu dan wafatnya Nabi sebagai penyelesai hukum, juga menyisakan
permasalahan yang tidak mudah. Kedua hal inilah yang kemudian memunculkan
banyak persoalan ijtihad, terutama dalam hal metodologi. Sebab ia berkaitan
dengan keabasahan sebuah ijtihad.

Di antara metode-metode tersebut adalah qiyas asy-Syafi’i dan ad-dalil Ibn
Hazm. Jika yang pertama ijtihad dilakukan dengan memperluas makna dengan
cara fasybih dan famsil antara asl dan far’, maka yang kedua dilakukan dengan
mengeluarkan makna melalui tanda-tanda yang terdapat dalam teks. Meski dalam
pergulatan sejarah keduanya muncul secara berhadap-hadapan, namun oleh
beberapa ulama keduanya disebuat sebagai metode yang sama.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti mencoba menelusuri kembali kedua
metode tersebut agar diperoleh pemahaman yang utuh dan terbukanya
kemungkinan-kemungkinan yang dapat memberikan pemaknaan baru terhadap
kedua metode tersebut.

Untuk itu penulis menggunakan berbagai metode penalaran dengan
pendekatan usul figh sebagai sudut pandang analisis untuk menghampiri kaidah
dan argumentasi metode tersebut. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan
epistemologi untuk melacak rangka bangun yang membentuk giyas dan ad-dalil.
Dan terakhir, penelitian ini menggunakan pendekatan kritik teks, sebagai usaha
untuk menemukan kemungkinan-kemungkinan baru dari keduanya. Dalam hal ini
peneliti mencoba untuk mengungkap apa yang tak terkatakan oleh keduanya.

Dengan pendekatan di atas peneliti menemukan bahwa metode giyas asy-
Syafi’i berada dalam epistemologi bayani. Meski demikian pelimpahan makna
yang ruah yang biasa muncul dalam bayani tidak hadir dalam qiyas asy-Syafi’i.
Sebab ia mendahului 7asybih dan tamsil sebagai teknik gtyas dengan melakukan
kategori ‘amm-takhsis, dan penjelasan yang identik dengan logika, sehingga
pemaknaan yang dihasilkan giyas menjadi terbatas. Agar memperoleh pemaknaan
yang lebih luas, hendaknya giyas kembali kepada perangkatnya yang utama, yakni
majaz. Karena itu pula pembacaan giyas, seyogyanya menjaga dirinya dari
kungkungan logika yang selalu menuntut pembuktian dan kategori-kategori serta
batasan ‘amm-takhsis, yang menyempitkan makna teks pada satu makna tertentu.

Sedangkan Ibn Hazm dengan ad-dalil-nya, selain berada dalam episteme
bayani, juga dibangun dalam epistemologi burhani terutama dalam hal induksi-
empirik. Karenanya metode ini tidak peka terhadap apa yang tidak terkatan oleh
nas dan belum ternyatakan oleh realitas. Lebih dari itu ad-dalil secara tidak sadar
dapat terjebak pada sekularisasi. Meski demikian di balik metodenya tersebut
tersimpan berbagai kemungkinkan untuk menelusuri segala kemungkinkan-
kemungkinan yang berkaitan dengan banyak hal seperti nalar, bahasa, jiwa, dan
sebagainya.
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)
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VIII. Kata sandang alif lam
a. Bila diikuti huruf Qomariyyah

of Jﬂ\ ditulis al-Qur’an

3
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
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pengucapannya
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam studi ilmu hukum Islam (syari’ah), usul figih merupakan bagian
vang paling banyak membicarakan pembentukan materi hukum, baik itu sumber
maupun metodenya.' Sebagaimana yang diketahui secara luas, ushul figh
mengenal berbagai sumber dan metode yang darinya dan melaluinya hukum
diambil. Sumber-sumber yang darinya hukum diambil adalah al-Qur’an yang
merupakan sumber pertama dan utama, dan kemudian diikuti oleh Sunnah Nabi,
yang walaupun menduduki posisi kedua memberikan materi hukum terbanyak
yang bisa diambil. Meskipun dibedakan dalama urutan dan otoritas, keduanya
disebut sebagai nas (sumber tekstual).

Adapun 1yma’ (konsesnsus)-meski bukan merupakan ketetapan yang
langsung dari kedua sumber di atas, merupakan cara untuk mencapai kesepakatan
di antara para mutfti atau mujtahid yang mewakili mayoritas komunitas ahli, dan
dianggap telah sampai pada sebuah persetujuan atas sebuah hukum yang berlaku,
karenanya ia menjadi konklusif dan pasti secara epistemologis sebagaimana al-
Qur’an dan Sunnah. Dengan kata lain ijma’ menjadi sumber ketiga bagi

pembentukan materi hukum.?

' Bagian-bagian lain dari ilmu syariah adalah figh, ilmu falak, dan mu’ammalah. Lihat
Jaih Mubarak, Metodologiljtihad Hukum Isiam (Yogyakarta: UlIl Press, 2002), hlm. 3.

*> Wael B. Hallaq, Sejarah Teori Hukum Islam, terj. E. Kusnadiningrat dan Abdul Haris
bin Wahid, Cet.I (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2000), hlm. 1. Meski mayoritas ulama mengakui



Sedangkan sumber-sumber yang melaluinya hukum berasal adalah
metode-metode ijtihad dan interpretasi yang tentunya berdasarkan sumber-sumber
materi di atas. Alasan utama dari terbentuknya metode-metode ijtihad tersebut tak
lepas dari kebutuhan akan pemahaman yang utuh terhadap sumber-sumber
tekstual yang sebagaimana bentuknya selalu menghadirkan problem-problem
tekstual (pembacaan).’

Demikian pula dengan kenyataan bahwa berhentinya proses tasyri’
(legislasi) seiring dengan berhentinya penurunan wahyu dan wafatnya Nabi
sebagai penyelesai hukum menyisakan permasalahn yang tidak mudah bagi umat
Islam, terutama dalam hal bagaimana sebuah kasus hukum diselesaikan.
Sementara itu permasalahan-permasalahan hukum-seiring dengan perubahan
yang terjadi di dunia Islam—tidak pernah berhenti." Pada titik inilah akses pada
wahyu dan sunnah tidak lagi dimiliki. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa
nas-nas hukum (sangat) terbatas—setidaknya dari segi formal, padahal
permasalahan (hukum) sangat tidak terbatas. Adalah ketakmungkinan mengikat
sesuatu yang tak terbatas dengan sesuatu yang terbatas.

Untuk itu perlu kiranya melakukan penyodoran kembali masalah-masalah

vang ada di dalam hukum Islam (nas) berdasarkan kondisi yang terjadi pada

ijma’ sebagai sumber hukum namun mereka berbeda pendapat dalam memutuskan ijma’ manakah
yang dapat dikatakan sebagai ijma’ yang sah sebagai sumber hukum. Selajutnya lihat Fazlur
Rahman, Is/am, terj. Ahsin Muhammad, cet. Il (Bandung: Pustaka, 1997), him. 100-101.

* Istilah interpretasi, pemahaman, dan pembacaan biasanya banyak digunakan dalam studi
tafsir atau ulum al-Qur’an. Sengaja istilah ini kami gunakan, sebab, walau bagaimanapun studi
tafsir dan ulum al-Qur’an secara keseluruhan bermula dari problem dalam memahami teks yang
dirintis para fugaha ketika berijtihad dalam memahami persoalan hukum yang terkandung dalam
teks. Untuk selanjutnya lihat pembahasan pada bab I1.

* Muhammad Ibrahim Jannati, “Ijtihad dan Praktek Ra’y”, alih bahasa Wibisana
Dewanta, Jurnal Al-Hikmah, no.14, vol. VI/TH. 1995, him. 25.




zaman sekarang dengan kebutuhan-kebutuhan manusia guna mensinergikan
keduanya sebagai realisasi tujuan-tujuan syariat dan kemaslahatan manusia.’
Yaitu suatu upaya yang berdasarkan kaidah bahwa perubahan fatwa itu
diesebakan karena perubahan zaman tempat dan manusia.’

Demikianlah, tujuan dibangunnya metode-metode ijtihad tiada lain adalah
untuk memformulasikan hukum-hukum yang berkenaan dengan kasus-kasus yang
solusinya dianggap belum dinyatakan secara eksplisit, baik disebabkan oleh masih
“terhalangnya” pemaknaan akibat dari problem tekstual (pembacaan) maupun
untuk menghadapi problem-problem hukum kontemporer.’

Karena itu, ijtithad menempati posisi yang istimewa dalam permasalahan
hukum Islam—bahkan juga di bidang yang lain. Keberadaannya merupakan kunci

untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang dihadapi umat Islam dalam

memahami dan menghayati agamanya. Tidak heran bila ijtihad, sebagaimana yang

> Yusuf al-Qaradawi, ljtihad Kontemporer: Kode Etik dan Penyimpangannya, terj. Abu
Barzani (Surabaya: Risalah Gusti, 1995) hlm. 13-14.

% Ibu Qayyim al-Jauziyyah, /'lam al-Muwaqqi’in ‘an Rabb al- “Alamin {Beirut: Dar al-
Jail, t.t.) II: 3 - 58, him, khususnya him. 41 - 42.

7 Yusuf al-Qaradawi, Ijtihad Kontemporer., hlm. 13-14. Bandingkan Wael B. Hallaq,
Sejarah., hlm. 2. Dalam hal jni sering sekali penyelesain-penyelesaian hukum tersebut
menimbulkan polemik yang cukup serius di antara ummat. Kebijakan khalifah Umar misalnya,
yang merubah aturan pembagian harta rampasan perang (dan aturan lainnya) yang telah diatur
dalam nas atau tentang junub dan tayammum, tak pelak menimbulkan protes yang cukup keras
dikalangan sahabat. Lihat Amiur Nuruddin, fjiihad Umar Ibr al-Khaththab: Studi Tentang
Perubahan Hukum Dalam Islam, cet. (Jakarta: CV. Rajawali,1991), him. v; Jalaluddin Rahmat,
“Kontroversi Sekitar Ijtihad Umar r.a.” dalam Reakrualisasi Ajaran Islam (Jakarta: Panjimas,
1988), him. 47 - 8. Selain dua permasalahan di atas masih banyak lagi ijtihad-ijtihad Umar yang
menimbulkan polemik seperti asnaf mu’allaf dan talaq tiga. Penjelasanan lebih lengkap tentang
ijtihad-jjtihad Umar tersebut dapat dilihat dalam Abu Yusuf, Kifab al-Kharraj (Kairo: Al-
Matba’ah as-Salafiyyah, 1962-1963/ 1302 H).




dinyatakan oleh Ali Haballah, merupakan sumber ketiga ajaran Islam setelah al-
Qur’an dan hadis.®

Persoalannya adalah bagaimana ijtihad dapat dilakukan, sebab persoalan
ini merupakan persoalan metodologi yang berkaitan dengan keabasahan sebuah
ijtithad. Sedikit saja dari persoalan ini—katakanlah sumber yang digunakan
mengandung kekeliruan, mengakibatkan sebuah ijtihad diragukan kebenarannya.’
Setidaknya keberagaman berbagai macam mazhab mengindikasikan bahwa
persoalan metodologi merupakan persoalan yang paling banyak mendapat
perhatian.'’ Sejarah yang memperlihatkan pertentangan antara akl ar-ra’y dan ahl
al-hadis yang muncul pada awal perkembangan hukum Islam, tak pelak
merupakan awal tumbuhnya bibit-bibit metodologi ijtihad.

Sebagaimana yang disebut dalam sejarah, ahl ar-ra’y yang muncul di
Kuffah merupakan golongan yang memusatkan perhatian dan menekankan ra’y
ketimbang sunnah dalam menyelesaikan persoalan hukum. Golongan yang

kemudian memunculkan Abu Hanifah sebagai pemukanya ini menghasilkan

® Ali Hasaballah, Usu/ at-Tasyri’ al-Islami (Kairo: Dar al-Ma’arif,1976), him. 65.

Pernyataan ini setidaknya merunut pada hadis yang sangat terkenal dalam ijtihad yang
meriwayatkan percakapan antara Nabi dan Mu’az ibn Jabal ketika ia ditunjuk menjadi
gubernur/hakim ke Yaman. Hadis tersebut menceritakan bagaimana sikap Mu’az saat ditanya Nabi
tentang sumber yang akan digunakan untuk memutuskan perkara ketika Al-Qur’an dan Sunnah
Nabi tidak lagi memuat jawaban. Pada saat itu Mu’az menjawab bahwa ia akan berijtihad dengan
pendapat/keputusan pribadinya. Hadis ini dapat dilihat dalam Abu Dawud, Sunan Abu Daud
(Beirut: Dar al-Fikr, 1994): III: 295, hadis no. 3592.

® Kenyataannya permasalahan sumber ini merupakan salah satu aspek yang paling banyak
berperan dalam perselisihan dan keragaman ijtihad. Lihat Sayyid Muhammad Musa Tiwana, al-
Jjtihad wa Maza Hajatina fi haza al-‘Asr, (ttp: Dar al-Kutub al-Hadisah, t.t.) him, 50-51, 148-149;
Muh. Zuhri, Hukum Islam dalam Lintasan Sejarah, cet. | (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996),
him. 74.

' Sebagaimana vang dicatat Horten, tidak kurang dari seratus macam sistem teologi yang
lahir dalam islam dari tahun 800 M hingga tahun 1100 M. Muhammad Iqgbal, Rekonstruksi
Pemikiran Agama dalam Islam: Dilengkapi dengan puisi-puisi Asrar-I-Khudi, terj. Ali Audah,
Taufig Ismail, Goenawan Muhammad, (Yogyakarta: Jalasutra, 2002), him. 259.




metode yang banyak menggunakan pendapat pribadi seperti istihsan. Sementara
itu ahl al-hadis yang tumbuh subur di Hijaz lebih mengutamakan hadis dan
berbagai asar lainnya. Golongan yang melahirkan Malik bin Anas ini banyak
menggunakan tradisi-tradsi yang hidup yang secara geografis dan historis
memang mudah ditemukan di Madinah."' Meski demikian sesungguhnya dua
corak mazhab tersebut tidak jauh berbeda dalam hal pendekatan dan penalaran
dasar.”” Sebab perbedaan keduanya hanya terletak pada intensitas penggunaan
nalar.

Di antara dinamika perkembangan pemikiran hukum tersebut terdapatlah
asy-Syafi’i. Pemikiran imam yang memunculkan mazhab asy-Syafi’iyyah ini
disebut-sebut sebagai penengah diantara dua kecendrungan mazhab di atas.
Melalui karyanya yang sistematis dalam persoalan teori hukum, dia dianggap
mampu mengakomodasi dan mensintesiskan antara ra’y mazhab Kuffah dengan
al-hadis atau asar mazhab Hijaz. Dalam karyanya ar-Risalah yang disebut-sebut
sebagai karya pertama yang membahas usul figh secara sistematis, asy-Syafi’i
menolak metode istihsan mazhab Kuffah sekaligus ijma’ akl al-Madinah. Baginya
ijtihad haruslah berdasarkan apa yang disebutnya dengan al-ilm,”* seraya

menawarkan qiyas sebagai metode yang kuat berdiri di atas pijakan tekstual (al-

" Lihat Kamal Ahmad Faruki, Islamic Yurisprudence, cet. I (Delhi: Adam Publishers and
Distributors, 1994), hlm. 37 - 38, 79-80. Di luar golongan tersebut terdapat pula golongan ahl al-
bayt yang dalam menyelesaikan persoalan hukum mengikuti perkataan imam yang mereka akui.
Lihat Jalaluddin Rahmat, “Tinjauan Kritis atas Sejarah Figh: Dari Figh al-Khulafa’ al-Rasyidin
hingga Mazhab Liberalisme” dalam Budhy Munawar Rahman (ed.), Kontekstualisasi Doktrin
Uslam dalam Sejarah, cet. 11 (Jakarta: Paramadina, 1995), him. 269.

> Ahmad Hasan, Pintu ljtihad Sebelum Tertutup, terj. Agah Garnadi, cet.I (Bandung :
Pustaka, 1984) hlm, 167. Bandingkan dengan Jalaluddin Rabhmat, Tinjauan Kritis., him. 294.

" Asy-Syafi’i, ar-Risalah (Mesir: Matba’ah Mustafa al-Babi al-Halbi wa Aulad, t.t.),
him. 40, 512.




Qur’an dan hadis) dan tidak enggan dalam menggunakan nalar.'* Dengan ¢a /il
sebagai prinsipnya, metode ini berusaha merambah hal-hal yang tidak terjangkau
secara tekstual oleh nas.

Namun metode ini bukanlah tanpa kritikan. Sebagaimana sintesa yang
menjadi tesa baru dan akan mendapatkan anti tesa baru pula, metode giyas asy-
Syafi’i ini pun juga menghadapi tantangan dari mazhab Zahiri."> Menariknya,
alasan yang mereka gunakan untuk menolak giyas sama dengan alasan yang
digunakan Syafi’i ketika menolak istihsan.'® Bagi mereka qiyas tidak kurang dari
istthsan dalam penggunan akal. Salah seorang dari mereka itu adalah Ibn Hazm
(w.456 H/ 1064 M), seorang ulama yang dikenal sebagai penyokong dan pembela
utama mazhab Zahiri.'” Meski bukan sebagai pendiri, namun dari karya-karyanya
lah pokok-pokok pikiran Zahiri dapat diketahui. Oleh karenanya, demikian Abu
Zahrah, ia adalah Muassis Sani mazhab ini.'®

Bagi Ibn Hazm sendiri, sekali-kali tidak diperkenankan menetapkan

hukum dengan akal,’” karena menurutnya, menetapkaan hukum dengan piranti

' A. Hasan, Pintu ljtihad., him. 183 - 185

"> Az- Zahiri adalah sebuah aliran yng berdasarkan bentuk lahiriah (tekstual nas). Aliran
ini memiliki pengaruh besar di Afrika Utara dan Spanyol (Andalusia). Didirikan oleh Daud ibn Ali
ibn Khalaf al-Isfahan (w.269 H/882 M). Lihat Abdul Aziz Dahlan (ed), Ensiklopedi Hukum Islam
(Jakarta: PT. Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1997) VI: 1976 - 1977.

' Mahmud A. Himayah, /bnu Hazm: Biografi, Karya, dan Kajiannya Tentang Agama-
Agama, terj. Halid Alkaf, cet. I (Jakarta: Lentera Basritama), him. 174.

"7 Selain ahli dalam figih dan ushul figih, Ibn Hazm juga menguasai banyak bidang
keilmuan seperti tafsir, hadis, ilmu kalam, sejarah dan sastra. Ia juga fasih menguasai logika dan
filsafat. Konon, seluruh karyanya kurang lebih mencapai 80.000 lembar. Lihat /bid., 82 dan 105.

'® Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Mazahib al-Fighiyyah (Mesir: Al-Madani, t.t.),
him. 383.

¥ T. M. Hasbi ash- Shiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam Mazhab (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 1997), him. 360.




akal sama halnya dengan menetapkan hukum kita sendiri, bukan hukum Allah.
Oleh karena itu Ibn Hazm menolak semua metode ijtihad yang digunakan jumhur
usuliyyin yang terkait dengan akal. Baginya, metode ijtihad seperti giyas dan
istihsan adalah ilegal, demikian dengan orang yang mengamalkannya.

Sebagai tawarannya ia mengajukan ad-dalil sebagai metode ijtihad yang
menurutnya masih dalam kerangka nas dan atau ijma’,” yaitu sebuah metode
vang bekerja berdasarkan petunjuk (dalalah) nas secara langsung tanpa harus
mengeluarkaan ‘illat terlebih dahulu.

Meski demikian, oleh beberapa kalangan menyebutkan bahwa penolakan
Ibn Hazm terhadap qiyas sesungguhnya hanya terbatas pada dataran formal
semata dan bersifat teoritis. Sebab, secara praksis ad-dalil tidak lain merupakan
nama lain dari qiyas dengan prinsip penafsiran yang nyata,”" kendati kemudian
hal ini secara tegas dibantah sendiri oleh Ibn Hazm.?”

Berdasarkan deskripsi dia atas, menarik bagi peneliti untuk mengkaji lebih
dalam mengenai kedua metode tersebut. Meski keduanya merupakan ulama
klasik, namun setidaknya pemahaman yang lebih menyeluruh atas dua metode
tersebut dapat memberikan kemungkinan-kemungkinan dan perspektif baru dalam

kajian usul figh terutama yang berkaitan dengan metode ijtihad.

*% 1bn Hazm, Al-Ihkam fi Usul al-Ahkam, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t.), V: 100.

! Ahmad al-Khatib al-Bagdadi, Tarikh al-Bagdadi (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), VIII: 374.
Bandingkan dengan Rahman, /slam., hlm. 96; Jalaluddin Rahmat, Tinjauan Kritis., him. 289.

2 Ibn Hazm, Al-Thkam., V: 100



B. Pokok Masalah
Sebagai upaya sistematik, maka secara rinci peelitian dalam skripsi ini
akan didasarkan pada berbagai permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai
berikut:
1. Apa sesungguhnya ijtihad dalam pandangan asy-Syafi’i dan Ibn Hazm,
dan bagaimana metodenya?
2. Bagaimana mereka membangun metode tersebut?

3. Apa konsekuensi dan relevansinya terhadap kajian ijtihad?

C. Tujuan dan Kegunaan
Dengan mengajukan beberapa pokok masalah di atas, penelitian ini
ditujukan untuk:
I. Melacak pemahaman ijtihad serta metode giyas dan ad-dalil yang
ditawarkan oleh asy-Syafi’i dan Ibn Hazm.
2. Menelusuri argumentasi kedua metode tersebut.
3. Menguak konsekuensi dan relevansinya dalam ijtihad.
Adapun kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Bagi peneliti pribadi, untuk memperdalam pengetahuan tentang
metodologi ijtihad, khususnya giyas dan ad-dalil.
2. Menghadirkan pemahaman yang komprehensif tentang pemikiran asy-
Syafi’i dan Ibn Hazm, khususnya metode givas dan ad-dalil, agar dapat

terhindar dari sikap apriori yang tidak mendasar.




3. Diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan yang mampu
memberikan kontribusi berupa kemungkinan-kemungkinan baru bagi

kajian-kajian berikutnya.

D. Telaah Pustaka

Kajian mengenai ijtihad bukanlah kajian yang sepi dari peminat. Entah
berapa ribu lembar kertas yang sudah dihabiskan untuk membahas masalah ini.
Baik itu yang dilakukan oleh ulama-ulama terdahulu maupun oleh sarjana-sarjana
kontemporer, dari kalangan muslim sendiri ataupun yang dilakukan oleh sarjana-
sarjana barat. Analisis dan pendekatan yang digunakan juga beragam. Mulai dari
sudut pandang bahasa, sejarah, sosiologi, filsafat dan sebagainya.

Demikan juga dengan penelitian yang dilakukan peneliti kali ini, bukanlah
hal yang baru. Artinya, pengkajian terhadap metode ijtihad asy-Syafi’i dan Ibn
Hazm, telah banyak yang melakukan. Terlebih asy-Syafi’i adalah ulama pendiri
sebuah mazhab yang banyak diitkuti pemikirannya, bahkan secara hegemonik
mempengaruhi cara berpikir dan berperilaku keagamaan (figih) umat Islam.>
Sementara Ibn Hazm, meski bukan pendiri, dari karyanyalah hingga sekarang
pemikiran mazhab zahiri dapat diketahui. Bahkan oleh Muhammad Abu Zahrah ia
disebut mu’assis sani mazhab ini.*” Karenanya, demi kesinambungan literal,
peneliti mencatat beberapa bibliografi kedua metode ini, yang menurut hemat

peneliti, memiliki keterkaitan dengan penelitian ini.

») Nasr Hamid Abu Zayd, Teks, Otoritas, dan Kebenaran, terj. Sunarwoto Dema
(Yogyakarta: LkiS, 2003), him. 6 - 7.

Y Muhammad Abu Zahrah, Tarikh, him. 383.
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Untuk bibliografi asy-Syafi’i peneliti mengemukakan karya Nasr Hamid
Abu Zayd yang berjudul fmam Syafi’i: Moderatisme, Eklektisme, Arabisme, dan
Teks, Otoritas, dan Kebenaran™ yang menelusuri usul figh Imam Syafi’i melalui
analisis wacana. Karya ini merupakan pembacaan Abu Zayd terhadap magnum
opus asy-Syafi’i ar-Risalah. Dengan menggunakan pendekatan analisa wacana
Abu Zayd memaparkan bahwa konsep asy-Syafi’i tentang al-Kitab dan as-Sunnah
yang menjadi landasan metode giyas-nya dilandasi semangat idiologi arabisme.
Abu Zayd juga menyebutkan beberapa cacat metodologis yang terdapat dalam
giyas berupa ketidakjelasan dan inkonsistensi pemaknaan sang imam terhadap
kesamaan (al-mumasal ak) dan kemiripan (al-musyabahah) yang melandasi ijtihad
(qiyas)—nya.26) Selain itu, 1a juga mengatakan penggunaaan akal dalam ijtihad
(qiyas) asy-Syafi’i hanya terbatas pada sesuatu yang di luar jangkauan indrawi.””
Bahkan penggunaan akal oleh asy-Syafi’i sebenarnya adalah untuk kepentingan
tertentu dengan mengembangkan konsep sunnah agar mencakup semua ucapan
dan perbuatan Rasul, di samping kesepakatan-kesepakatan terhadap pola-pola
perilaku dan praktek kehidupan pada masa Nabi.

Literatur yang lain adalah al-Jabiri dalam seri Kritik Nalar Arab-nya
seperti Takwin al-‘Aql al-‘Arabi dan Bunyah al-‘Aql al-‘Arabi, serta beberapa
karyanya vang lain. Di dalam karyanya itu al-Jabiri mengkaji giyas secara

epistemologi, yakni tekait dengan cara bagaimana giyas itu memproduksi—dalam

) Buku ini aslinya berjudul Al- Imam as-Syafi’i wa Ta’sis al-Aidulujiyyah al-Wastiyyah,
dan an-Nas wa as-Sultah wa al-Hagiqah.

%) Abu Zayd, Imam Syafi’i, terj. Khoiron Nahdliyyin, cet. I (Yogyakarta: LkiS, 1997),
him. 78 - 83.

) Abu Zayd, Imam Syafi’i., him. 78; Teks, Otoritas., him. 7.
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hal ini ketetapan hukum. Menurut al-Jabiri, asy-Syafi’i dan metode giyasnya
merupakan perumus pertama tentang prinsip-prinsip penafsiran wacana bayani al-
Qur’an. Lebih lanjut al-Jabiri menyebutkan bahwa asy-Syafi’i lah yang merumus
nalar Arab Islam yang mempengaruhi struktur berfikir dunia Arab Islam, yaitu
sistem berfikir yang berorientasi ke belakang.?®

Selain itu terdapat karya Ahmad Hassan yang tidak hanya mengkaji
sebatas pada qgiyas asy-Syafi’i, namun juga menelusuri qiyas secara keseluruhan.”’
Demikian pula dengan karya Wael B. Hallaq yang berjudul Argumen-argumen
Non Analogis dalam Figih Sunni>® Dalam penelitiannya ini Hallag menemukan
bahwa dalam qiyas asy-Syafi’i dan giyas setelahnya penalaran bukan saja dalam
bentuk analogi dan sillogisme, melainkan juga terdapat sebuah bentuk penalaran
lain yang disebut dengan bentuk a forfiori*' Kemudian Mehmet Pacaci dalam
tulisannya berjudul 7he Rule of Subject (Mujtahid) in al-Shafi’is Methodology:
Hermeneutic Aproach menemukan bahwa qiyas asy-Syafi’i tidak cukup praktis
dalam menghadapi persoalan yang nyata. Sehingga giyas tidak cukup sempurna

untuk menghasilkan pengetahuan moral.*”

*® M. Abid al-Jabiri, Takwin al-‘Aql al-‘Arabi, cet. IV (Beirut: Markaz Dirasat al-Wahdah
al-‘Arabiyyah, 1989) hlm.100, 103, 144; Bunyah al-‘Aql al-‘Arabi: Dirasah Tahliliyyah
Naqgdiyyah Li Nazm al-Ma’rifah fi as-Saqgafah al-Isiamiyyah, cet. 1Il (Beirut: Markaz Dirasat al-
Wahdah al-‘ Arabiyyah, 1990). 21 - 22; Kritik Kontemporer Atas Filsafat Arab Islam, terj. Moch
Nur Ichwan (Yogyakarta: Islamika, 2003), hlm. 25 - 30.

* Ahmad Hassan, Qiyas: Penalaran Analogis di Dalam Hukum Islam, terj. Widyawati
(Bandung: Pustaka, 2001). Pembahasannya yang cukup mendetail dapat juga dalam membahas
qgiyas asy-Syafi’i yang lebih mendetail dalam Pintu [jtihad., khususnya hlm. 185 - 193.

*® Tulisan ini aslinya berjudul Non-Analogical Arguments ini Sunni Juridical Qiyas yang
dimuat dalam jurnal Arabica, Vol. XXXVI. 1989.

' Wael B. Hallag, “Argumen-argumen Non Analogis dalam Figih Sunni,” terj. M.S.
Nasrullah dalam Jurnal al-Hikmah, no. 12/ 1994, him. 36 - 55. Lihat juga Sejarah., him. 141 - 154.
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Sementara itu, Muhammad Roy dalam bukunya Ushul Figih Mazhab
Aristoteles: Pelacakan Logika Aristoteles dalam Qiyas Ushul Figih, menemukan
betapa kuatnya pengaruh logika Aristoteles yang membentuk Qiyas asy-Syafi’i
dan giyas setelahnya. Hanya saja, dalam buku yang mulanya merupakan tesis ini
Muhammad Roy melihat bahwa pengaruh tersebut hanya pada batas deduktif-
sillogis dengan membuang metode induktif empirik yang dimiliki Aristoteles
sehingga logika dalam qiyas sangat kontraproduktif dan lebih bersifat
instrumental.*

Adapun bibliografi yang menyinggung Ibn Hazm khususnya metode
ijjtihadnya adalah karya al-Jabiri di atas. Dalam karyanya tersebut, al-Jabiri
menyebutkan bahwa zahiriyyah Ibn Hazm sesungguhnya bersifat kritis dan
epistemologis. Bahkan, tambahnya, Ibn Hazm lah yang mempelopori metodologi
burhani sekaligus memberikan pijakan bagi pemikiran bayan (ta’sis al-bayan ‘ala
al-burhan).>* Sementara itu, Josep Puig Montada dalam jurnal Studia Islamica

menelusuri posisi nalar dalam pemikiran Ibn Hazm. Di situ ia mengurai kembali

penilaian tentang zahiri dan nalar yang selama ini disematkan pada Ibn Hazm, dan

32 Pengetahuan moral (moral knowledge) adalah pengetahuan yang oleh Aristoteles
dibedakan dari pengetahuan teoritik (theoritical knowledge/episteme), yaitu pengetahuan yang
menghasilkan keputusan-keputusan praktis. Lihat Mehmet Pacaci, “The Rule of Subject
(Mujtahid) in al-Shafi’is Methodology: Hermeneutic Aproach,” dalam The American Jurnal of
Islamic Sosial Sciences, vol. 14/1997, him. 11.

% Muhammad Roy, Ushul Figih Mazhab A ristoteles: Pelacakan Logika Aristotrirs dalam
Qivas Ushul Figih (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2004), hlm. 212 - 213.

3 Al-Jabiri, Takwin., hlm. 309 - 310; Bunyah., hlm. 551 - 552; Kritik Kontemporer. hlm.
108, 117 - 118; Post-Tradisionalisme Islam, terj. Ahmad Baso, cet. I (Yogyakarta: LkiS, 2000),
him. 121, 130. Buku yang terakhir merupakan cuplikan-cuplikaan tulisan al-Jabiri dari beberapa
karyanya yang diterjemahkan dan disusun kembali oleh Ahmad Baso.
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melihat bahwa pemikiran Ibn Hazm sangat sejalan dengan argumentasi logika.*’
Bahkan ia mendapatkan bahwa nalar dalam metode Ibn Hazm memiliki peran
yang sangat penting sebagai penopang pengetahuan dan moral.*®

Begitu pula dengan penelitian Oman Faturrahman yang menyebutkan
bahwa metode Ibn Hazm sesungguhnya banyak mengakomodasi konsep-konsep
logika, seperti yang ia teliti dalam tujuh bentuk metode ad-dalil yang
berlandaskan nas.’” Dan yang terakhir adalah skripsi Muhammad Fahimul Fuad
vang berjudul. Dalam kesimpulannya ia menyebutkan bahwa meskipun fasih
menggunakan penalaran argumentatif, Ibn Hazm tetaplah seseorang yang kaku
dalam menggunakan akal. Sebab, akal atau penalaran yang sering digunakan Ibn

Hazm sangat bersifat aksioma.*®

E. Kerangka Teoritik

Menilik ungkapan Bagir as-Sadr, usul figh adalah logika ilmu figih. Di
dalamnya terdapat berbagai penalaran yang tersusun dalam kerangka atau sistem
pemikiran yang selanjutnya mempengaruhi kesimpulan sebah hukum.* Kedua

kerangka tersebut adalah bayani dan ar-ra’y. Dalam bayani pemaknaan dan

** Josep Puig Montada, “Reason and Reasoning in Ibn Hazm of Cordova (d. 1064),”
dalam jurnal Studia Islamica, vol. 92/2001, him. 169 - 170.

% Ibid., hlm. 171 - 177.

*” Oman Faturrahman SW, “Ad-Dalil dalam Usul Figh Ibn Hazm” dalam Jurnal asy-
Syir’ah, no. 7 Th. 2000, him. 139.

*® Muhammad Fahimul Fuad, Metode Ijtihad Ibn Hazm dan asy-Syatibi (Studi Banding
Metode Ijtihad dalam Kitab al-Thkam Karya Ibn Hazm dan al-Muwafaga karya asy-Syatibi,
Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah, 2002), him. 128

% Murtadha Muthahhari dan Muhammad Bagqir al-Shadr, Pengantar Usul Figh dan Usul
Fiqh Perbandingan, terj. Ahsin Muhammad & Satrio Pinandito (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1993),
him. 24 - 25.
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kesimpulan hukum dipengaruhi dan ditentukan oleh aturan-aturan yang terdapat
dalam kerangka tekstual yakni lafaz dan makna. Di antaranya apakah sesuatu
perkataan memberikan pengertian khusus atau umum. Demikian pula, apakah
suatu lafaz menunjuk kepada arti tertentu secara jelas atau juga menunjuk kepada
lebih dari satu macam arti. Selanjutnya, apakah perkataannya menunjukkan
kepada arti mutlak tanpa kaitan, atau, meskipun mutlak, haruskah dipahami
sebagai berkaitan atas dasar hukum sejenis di tempat lain yang berkaitan. Lalu,
bila ada dua macam nas tentang sesuatu hal, maka apakah masing-masing berdiri
sendiri, ataukah harus dipahami dengan mempertemukan kedua nas tersebut. Dan
bila secara sepintas lalu tampak saling bertentangan, maka apakah dipahami
bahwa yang satu telah menghapus yang lain, ataukah diusahakan untuk
memahaminya dengan cara menggabungkan dua dalil nas itu.*

Pemaknaan dan pengetahuan ini merupakan implikasi bahwa bahasa
adalah sistem tanda. Sebagai sistem tanda ia menghadirkan dunia secara simbolik
dengan menjadikan dunia materi dan ide-ide abstrak berubah menjadi simbol.*?
Artinya bahasa merupakan alat yang digunakan manusia dalam memahami dan
menandai realitas baik itu ide maupun materi, sekaligus sebagai alat komunikasi
yang kemudian dalam perkembangannya menjadi konvensi yang disepakati untuk
memahami dan menandai hal-hal tertentu. Dalam proses ini tak jarang antara satu

realitas (petanda), dengan realitas (petanda) yang lain memiliki nama (penanda)

9 Ahmad Azhar Basyir, “Pokok-Pokok Ijtihad dalam Hukum Islam”, dalam Haidar
Bagir dan Syafiq Basri (Ed.), Jjtihad dalam Sorotan (Bandung: Mizan, 1988), hlm. 46-47. Lihat
Jjuga Abd al-Wahab Abd as-Salam Tawilah, Asar al-Lug at fi Ikhtilaf al-Mujtahid (ttp: Dar as-
Salam: t.t.), him. 4.

*D Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas al-Qur’an: Kritik terhadap Ulumul Qur’an, terj.
Khoiron Nahdliyyin, cet. I (Yogyakarta: LkiS, 2001), him. 24.
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yang sama, dan sebaliknya nama-nama (penanda) yang berbeda untuk realitas
(petanda) yang sama. Dengan kata lain, antara satu kata (bahasa) dengan kata
(bahasa) lainnya, karena hal tertentu (kesan, sifat, sebab, akibat, dan tujuan),
memiliki pemahaman yang sama baik dalam pengungkapan dan penamaannya
(penandaannya) maupun pemaknaannya, sehingga ia dapat dipersamakan dan
dimungkinkan terjadi kombinasi dan pergantian antar kata. Namun sebaliknya,
setiap kata (bahasa) juga memiliki ekspresi dan karakter tersendiri yang
membuatnya berbeda satu sama lain, akibatnya ia tidak bisa begitu saja
dipersamakan, digantikan, dan dikombinasikan dengan yang lainnya.

Sedangkan ar-ra’y adalah kerangka atau metode yang menyimpul dan
menetapkan hukum dengan banyak menggunakan nalar. Menurut Abu Zahrah
metode ini merupakan perenungan dan pemikiran yang mendalam sebagai upaya
untuk mengetahui sesuatu yang dekat kepada al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah
SAW. Baik itu kedekatannya secara teks per teks atau yang disebut dengan giyasi,
maupun kepada tujuan umum al-Qur’an dan Sunnah atau yang disebut dengan al-
maslahat.”* Dalam hal ini nalar (ra’y) diniscayakan memiliki kemampuan untuk
menilai apakah sesuatu baik atau tidak.

Berkaitan dengan di atas, dalam sebuah studinya al-Jabiri mengurai tiga
sistem berfikir yang terdapat dalam tradisi pemikiran Islam, yakni nalar bayani,
burhani, dan ‘irfani. Nalar bayani adalah nalar yang terbentuk oleh faktor bahasa
di mana pemahaman dan pengetahuan diperoleh melalui perangkat kebahasaan

seperti tasybih, majaz, dan retorika. Nalar ini mensyaratkan adanya as/ sebagai

* Jaih Mubarak, Metodologi., him. 97-98.
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rujukan makna. Sedangkan nalar burhani adalah nalar yang didasarkan pada
realitas alam (empirik) melalui persepsi indrawi, percobaan, abstraksi, dan
pembuktian infernsial. Adapun nalar rfani adalah nalar yang dibangun di atas
landasan dakwaan hubungan langsung dengan Tuhan yang dikenal dengan istilah
kasyf, musyahadah, ittihad atau jami’; sebuah nalar yang dipengaruhi oleh “ilmu-
ilmu kuno” (‘ulum al-awail).”

Selanjutnya kerangka teoritik ini dilengkapi dengan kritik teks. Menurut
Ali Harb kritik teks adalah sebuah pembacaan yang mencoba melampaui konsep
teks yaitu apa-apa yang dikonsepkan oleh teks beserta otoritasnya. Dalam hal ini
kritik teks bertujuan untuk menyingkap konsep teks dan mendekonstruksi
otoritasnya dengan harapan diperoleh sebuah kemungkinan dan pengungkapan
baru. Dengan kata lain kritik teks merupakan pengungkapan salah satu dimensi
teks yang belum diketahui, menguak selubung semantisnya, dan membaca apa

yang tak terbaca.**

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian pustaka (library research). Artinya,
data-data yang diambil berasal dari sumber-sumber kepustakaan, baik berupa

buku, ensiklopedi, jurnal, majalah, makalah, dan sebagainya.

* Al-Jabiri, Bunyah., hlm. 13, 98, 251, 384.

* Ali Harb, Kritik Nalar al-Qur’an, terj. M. Faisol Fatawi, cet. I (Yogyakarta: LkiS,
2003), hlm. 2 - 3; Kritik Kebenaran, terj. Sunarwoto Dema, cet. I (Yogyakarta: LkiS, 2004), him. 6
- 7, Hermeneutika Kebenaran, terj. Sunarwoto Dema, cet. T (Yogyakarta: LkiS, 2003), hlm. 7 - 9.
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Di dalam pengumpulan data tidak digunakan metode khusus. Hanya saja
diupayakan agar data-data yang berkaitan dengan penelitian ini dapat
dikumpulkan selengkap mungkin, baik yang termasuk dalam data primer maupun
sekunder. Yang termasuk data primer adalah karya-karya asy-Syafi’i yang
berkaitan dengan giyas dan karya-karya Ibn Hazm yang berkaitan dengan ad-dalil.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini sesungguhnya bersifat diskriptif-analitik. Karenanya,
penelitian ini berupaya untuk dapat memaparkan secara jelas dan jernih metode
ijtihad yang digunakan oleh asy-Syafi’i dan Ibn Hazm, yakni giyas dan ad-dalil.

3. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini pada dasarnya adalah studi pemikiran, yaitu studi yang
obyek penelitiannya berupa pemikiran asy-Syafi’i tentang giyas dan pemikiran
Ibn Hazm tentang ad-dalil. Sebagai studi pemikiran, maka objek tersebut pertama-
tama akan didekati secara historis guna menyelidiki aspek kesejarahan kedua
tokoh tersebut yang secara umum mempengaruhi pola pemikiran keduanya.
Karena obyek penelitian ini adalah studi ijtihad, maka penelitian ini selanjutnya
dikaji dengan pendekatan usul figh, yang berguna untuk menelusuri bagaimana
mereka membangun metodenya. Dan terakhir, penelitian ini menggunakan
pendekatan kritis guna mengungkap apa yang terlupakan dari keduanya, dengan
harapan munculnya kemungkinan baru.

4. Pengumpulan Data
Karena penelitian ini adalah penelitian pustaka, maka pengumpulan

datanya dengan menelusuri dan merekover buku-buku karya asy-Syafi’i dan Ibn
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Hazm dan buku-buku serta tulisan-tulisan lain yang dianggap relevan dengan
kajian ini.
5. Analisis Data
Dalam menganalisis data, peneliti akan menggunaakan metode
sebagai berikut:

a. Induktif, yaitu metode yang bertolak pada data-data dalam jumlah
tertentu, kemudian dengannya disusun suatu kesimpulan.*® Metode ini
akan digunakan untuk memaparkan secara detail-detail pemikiran
Imam Syafi’i dan Ibn Hazm sebagaimana yang terdapat dalam
berbagai karyanya. Dari sini lantas diupayakan untuk menemukan
struktur logis pemikiran kedua tokoh tersebut untuk kemudian
disistematiskan.

b. Deduktif, yaitu metode yang bertolak pada data-data umum kemudian
dengannya dibuat kesimpulan secara khusus.*® Dalam hal ini analisis
berdasarkan beberpa teori yang ada, yang dengannya detail-detail
pemikiran kedua tokoh tersebut dapat dianalisis dan dipahami dengan
lebih baik.

c. Koherensi intern, yaitu metode yang menyelaraskan relasi-relasi yang
terdapat dalam obyek penelitian sehingga didapat suatu pemahaman

yang jelas dan utuh.*” Metode ini digunakan untuk menjelaskan relasi-

*) Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, cet. X
(Yogyakarta: Kanisius, 2002), him. 43.

) Ibid., him.44 - 45.

) Ibid., him.45 - 46.
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relasi yang terdapat dan berkaitan dengan pemikiran kedua tokoh
tersebut untuk kemudian dianalisa secara menyeluruh.

d. Komparatif, yaitu memperbandingkan suatu data dengan data lain,
kemudian dicari titik persamaan dan perbedaannya sehingga
kedudukan dan karakteristik dari pemikiran yang dikaji dapat dipahami
dan disimpulkan secara tepat. Dengan metode ini diharapkan dapat
menjelaskan hubungan atau relasi antara pemikiran Imam Syafi’i dan

Ibn Hazm.

G. Sistematika Pembahasan

Kajian ini terdiri dari lima bab yang saling terkait secara organis yang
meliputi pendahuluan sebagai bab pertama yang terdiri dari latar belakang
masalah, pokok masalah yang diteliti, dan tujuan serta kegunaan penelitian. Di
antaranya juga telaah pustaka yang berguna untuk memetakan penelitian ini,
kerangka teoritik sebagai sudut pandang penelitian, metode penelitin sebagai alat
analisa, dan sistematika pembahasan.

Pada bab kedua akan dipaparkan secara umum metodologi ijtihad yang
meliputi pengertian ijtihad dan metode yang digunakan dalam aktivitas ijtihad
yakni metode teks, makna, dan sinkronis. Bab ini merupakan hamparan teoritis
ijtthad dan pemetaan kedua metode yang diteliti.

Kemudian bab ketiga merupakan pokok pembahasan. Bab ini berbicara
tentang sketsa biografis Imam asy-Syafi’i dan Ibn Hazm yang meliputi riwayat

singkat, karya-karya, dan latar historis yang mempengaruhi pemikiran mereka.
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Sebagai pokok pembahasan bab ini tentunya menelusuri metode keduanya tentang

P02 PR
Ljuadaians.

Sementara bab keempat, pembahasan akan difokuskan pada analisis
metodologi ijtihad Imam asy-Syafi’i dan Ibn Hazm. Dalam menganalisis kedua
pemikiran ini, peneliti menggunakan metode dan pendekatan yang telah
disebutkan pada metode penelitian di atas. Analisis ini meliputi pengertian,
argumentasi metodologi, dan konsekuensi serta relevansinya dalam kajian ijtihad.

Dan terakhir, bab kelima sebagai bab penutup, yang berisi kesimpulan
yang merupakan jawaban atas pokok masalah dan saran-saran yang diharapkan

bermanfaat untuk penelitian yang akan datang.



BABYV

PENUTUP

A. Keimpulan

Persoalan ijtihad adalah persoalan yang sangat menarik sekaligus pelik.
Keberadaannya mewakili etos yang tak pernah padam dalam dunia Islam.
Beberapa usaha yang telah dilakukan menunjukkan bagaimana para cendekiawan
muslim menghasilkan pengetahuan-pengetahuan dan keputusan-keputusan
sebagai dialog yang cerdas dan kreatif antara ajaran agama dan sejarah. Demikian
pula dengan usaha yang telah dilakukan oleh asy-Syafi’i dan Ibn Hazm yang
masing-masing mewakili aliran pemikiran yang hingga kini masih dapat ditelusuri
baik sebagai praktek keberagaman maupun obyek penelitian.

Setelah melakukan kajian secara komprehensif atas giyas dan ad-dalil
yang digagas oleh asy-Syafi’i dan Ibn Hazm, penulis mendapatkan beberapa hal
yang layak kiranya mendapat perhatian, terutama berkaitan dengan bagaimana
metode tersebut dihasilkan. Dan sebagai bentuk penelitian yang sistematis,
peneliti akan mengemukakan beberapa kesimpulan yang senantiasa berpijak pada
pokok masalah yang telah dirumuskan, yaitu:

1. Ijtihad dalam pandangan asy-Syafi’i merupakan bentuk ibadah. Sebab
keberadaannya merupakan bagian dari perintah-perintah Tuhan. Hanya
saja perintah tersebut tidak terpahami secara konkret. Oleh karena itu
jjtthad dalam pandangan asy-Syafi’i lebih cenderung untuk menekankan

diri pada kepatuhan akan kehendak Allah, dan membatasi segala
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kemungkinan yang dapat memisahkan diri dari segala ketentuan yang
sudah ada di dalam nas. Dalam hal ini qiyas merupakan metode yang
mengurai ketentuan hukum yang masih bersifat global, dan menemukan
status hukum yang tidak memiliki ketentuan hukumnya secara formal
dengan cara transfer hukum dari kasus yang disebut oleh teks (al-asi)
kepada kasus baru yang tidak memiliki solusi hukum tekstual (al-far’)
berdasarkan adanya kesamaan 4llat. Dengan kata lain giyas atau ijtihad
merupakan penalaran untuk menemukan makna yang sebenarnya dari
sebuah teks, dan untuk menetapkan landasan atau status hukum (tekstual)
bagi sebuah kasus (hukum) baru.

Sedangkan ijtihad dalam pandangan Ibn Hazm adalah pengungkapan. Ia
merupakan kemampuan untuk memahami dan menemukan atau menarik
hukum-hukum syara’ (an-nazilah) sebagaimana yang terdapat dalam
ketentuan-Nya. Ijtihad dalam pemahaman ini merupakan keharusan moral
bagi manusia untuk mendapatkan atau menemukan landasan atau
argumentasi bagi setiap keputusan hukum. Karenanya ijtihad lebih bersifat
eksistensi. Dan karena itu pula Ibn Hazm mengecam setiap orang yang
selalu bersikap membebek terhadap pendapat orang lain tanpa terlebih
dahulu memverifikasi bagaimana dan—terutama—dari mana ia memperoleh
kebenaran pendapat tersebut. Berdasarkan pemahaman tersebut metode
yang tepat bagi Ibn Hazm dalam ijtihad adalah ad-dalil, yaitu sebuah

metode yang bekerja mengoperasional, menafsirkan, dan menganalisis
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atau men-farjih nas. Tegasnya, ad-dalil adalah sebuah penalaran tekstual
dan pembuktian logis antara tanda dan makna yang terdapat dalam teks.

- Dalam membangun metodenya, qiyas asy-Syafi’i menggunakan
pendekatan bayan. Yaitu sebuah sistem pengetahuan yang bersumber dan
berdasarkan pada otoritas teks. Dalam hal ini pemaknaan dan keputusan-
keputusan hukum mengikuti aturan-aturan kebahasaan (lafaz-ma’na).
Qiyas sebagai metode bergerak dengan prinsip Am — T akhsis dan al-asi —
al-far’, di mana keterbatasan nas sebagai sebuah simbol ketentuan Allah
diatasi dengan memperluas jangkauan maknanya kepada makna yang
dikehendaki atas dasar adanya keserupaan dan kesamaan antara keduanya
(al-asl — al-far’). Dengan kata lain keputusan hukum dalam metode ijtihad
asy-Syafi’i telah tersedia sejak awal. Karena itu penalaran dalam metode
ijtihad asy-Syafi’i bersifat justifikatif.

Sementara itu disamping bayan, Ibn Hazm juga menggunakan pendekatan
burhan, yaitu sebuah sistem pengetahuan yang dibangun berdasarkan
realitas obyektif-empirik (Badihat al-‘Aql wa Idrak al-Hiss). Dengan
demikian, selain mengikuti aturan-aturan kebahasaan yang berdasarkan
lafaz-makna, metode ad-dalil Ibn Hazm patuh pada kaidah sience dan
logika di mana pemaknaan dan keputusan-keputusan hukum merupakan
sistem yang utuh, langsung, dan pasti Dengan kata lain ad-dalil
merupakan metode yang berdasarkan prinsip yang jelas dan nyata
sebagaimana yang biasa ditemukan dalam logika positivistik. Karena itu

antara sumber (teks dan realitas empirik) dengan makna harus terjalin
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secara langsung, sesuai dan koheren. Dalam hal ini akal berfungsi sebagai
pengurai tanda-tanda (tekstual dan empirik) yang memungkinkan sebuah
pengetahuan atau keputusan hukum.

. Dengan mengunakan giyas sebagai metode, kekhawatiran akan tiadanya
Justifikasi tekstual dalam ketetapan hukum dapat teratasi. Sebab, metode
ini mensyaratkan hadirnya teks dalam setiap persoalan seperti yang disebut
asy-Syafi’i ketika mengutip sebuah ayat, bahwa segala persoalan telah
dijelaskan oleh Allah. Karena itu metode ini menghambat adanya
terobosan-terobosan dalam keputusan hukum, sebab segala keputusan
hukum telah tersedia dalam teks. Meski demikian metode ini
memungkinkan berkembangnya pemikiran secara terus menerus. Sebab
sebagai justifikasi, penalaran dalam metode ini dituntut dapat
mensinergikan antara realitas teks (al-asl) dengan realitas obyektif (al-
Jar’). Dan asy-sibh merupakan lahan yang luas baginya.

Sementara itu dalam ad-dalil ketepatan dan keakuratan makna yang
memunculkan sebuah keputusan hukum dapat dipenuhi. Sebab metode ini
mensyaratkan argumentasi yang jelas dan nyata atas setiap keputusan,
serta hubungan yang langsung antara persoalan dengan penyelesaian.
Benar bahwa metode ini tidak begitu peduli terhadap kemungkinan hukum
yang secara tekstual tidak disebutkan oleh teks. Begitu pula dengan
persoalan yang tidak dapat ditangkap oleh indra. Namun dengan bentuk
istishab al-hal metode ini memberikan kesempatan yang seluas-luasnya

bagi akal untuk menelusuri segala kemungkinan yang bisa jadi merupakan
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pertimbangan bagi sebuah keputusan hukum, meski kemungkinan tersebut

bukanlah hukum itu sendiri.

B. Saran-saran

Pada dasarnya sebuah pemikiran adalah dialog yang berusaha menyingkap
apa yang sebelumnya tertutupi dan melampaui keterbatasan yang dihadapinya. Ia
merupakan pengujian secara terus-menerus terhadap apa yang telah dianggap
sebagai ketetapan. Oleh karena itu setiap pemikiran memiliki peluang untuk dikaji
dan diungkap kembali apa yang selama ini telah ia jelaskan.

Kehadiran asy-Syafi’i dengan metode giyasnya adalah jawaban metodik
dan penyingkapan terhadap apa yang tak terpikirkan dalam metode dan pemikiran
Malik dan Abu Hanifah. Demikian pula Ibn Hazm dengan zahirinya adalah
sebuah pengujian kritis terhadap apa yang telah dianggap lazim baik oleh
Hanafiyah, Maliki, maupun asy-Syafi’iyah.

Berkaitan dengan itu pengujian kembali secara kritis terhadap berbagai
metode ijtihad yang pernah dihasilkan merupakan keharusan intelektual, termasuk
metode giyas asy-Syafi’i dan ad-dalil Tbn Hazm. Dengan demikian diharapkan
dapat mengungkap apa yang selama ini terlupakan dari keduanya. Dan itu hanya
dapat dilakukan dengan memposisikan keduanya sebagai pemikiran yang terbuka

dan wacana yang produktif.
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Dan orang-orang yang bersunggu-sungguh  untuk (mencari
keridhaan) Kami, maka benar-benar akan Kami tunjukkan kepada
mereka jalan-jalan Kami.

Hanya kepada Allah-lah bersujud (patuh) segala apa yang di langit
dan di bumi.

Maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang budak.

Orang-orang yang memakan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran
(tekanan) penyakit (gila). Keadaan mereka yang demikian itu,
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya
jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah mengalalkan jual
beli dan mengharamkan riba.

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil,
maka kawinilah seorang saja, atau budak-budak vang kamu miliki.

Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya
“ah” dan janganlah kamu membentak mereka.

Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang
perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-
saudara ibumu yang perempuan. ..

Dan barang siapa di antara kamu (orang merdeka ) yang tidak cukup
perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia
boleh mengawini wanita yang beriman dari budak-budak yang
kamu miliki.

Aku rindu Mesir

Rindu sungai dan pasir

Demi Allah, Apakah ini untuk kejayaan dan kekayaan
Ataukah untuk sebuah makam.

Saya memulai dengan deskripsi, bahwa al-Quran diturunkan
dengan bahasa Arab, bukan bahasa lain. Ini disebabkan karena
penjelasan mengenai keseluruhan ilmu al-Kitab tidak akan diketahui
oleh seorang pun yang tidak mengenal keluasan bahasa Arab dan
kemajemukan aspek-aspeknya, serta kepadatan dan penyebaran
maknanya. Hanya orang yang ahli bahasa Arab dapat terhindar dari
keraguan dan kekaburan dalam memahami al-Qur’an.
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Al-Bayan merupakan ungkapan jamak untuk makna-makna yang
mempunyai prinsip-prinsip yang sama, namun cabang-cabangnya
berbeda.

Al-Bayan adalah suatu ungkapan yang tegas yang ditunjukkan
kepada lawan bicara dengan bahasa siapa al-Qur’an diturunkan.

Allah melalui kitab-Nya berbicara kepada bangsa arab dengan
bahasa mereka-sejauh makna yang mereka ketahui. Di antara
makna yang mereka ketahui adalah keluasan bahasa arab. Adalah
fitrah-Nya untuk menyampaikan sesuatu dari al-Kitab secara
umum-eksplisit (‘amm-zahir) dengan maksud yang Jjuga umum dan
eksplisit, sehingga yang pertama tidak memerlukan (pernyataan)
yang berikutnya (terakhir). Adapula pernyataan umum-aksplisit
yang menghendaki keumuman, namun pada saat yang sama
menunjukkan makna yang khusus. Maka dalam hal ini hanya
sebagian makna dari yang dititahkan saja yang dapat dipakai
sebagai dalil. Ada pula pernyataan umum-eksplisit yang
menghendaki arti khusus. Dan pernyataan eksplisit-literal (zahir)
yang dilihat dari konteks pengungkapannya menghendaki makna
yang implicit-non literal. Pengetahuan tentang semua ini terdapat di
awal kitab, tengah-tengah atau di akhirnya.

Bangsa arab kadang-kadang memulai subyek pembicaraan dengan
asumsi bahwa yang permulaan menjelaskan yang akhir. Atau
sebaliknya, memulai suatu pembicaraan dengan asumsi bahwa kata-
kata terakhir memperjelas kata pertama. Mereka kadang-kadang
membicarakan sesuatu yang mereka kenali maknanya tanpa
penjelasan melalui kata-kata, melainkan melalui isyarat. Bentuk
ungkapan terakhir ini menurut bangsa arab merupakan pembicaraan
tingkat tinggi, karena hanya diketahui oleh kalangan ahli (bahasa
arab) saja, bukan oleh orang-orang bodoh. Mereka juga sering
memberi nama sutu benda dengan berbagai nama, atau memberi
nama berbagai macam makna (konsep) dengan satu nama.

Hai manusia telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah
olehmu perumpamaan itu. Sesungguhnya segala sesuatu yang kamu
seru selain Allah sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalat-
pun, walaupun mereka bersatu untuk menciptakannya. Dan jika
lalat itu merampas sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat
merebutnya kembali dari lalat itu.amat lemahlah yang menyembah
dan amat lemah (pulalah) yang disembah.

Bagi orang arab kejelasan ayat-ayat tersebut tidaklah berbeda, sebab
penjelasan yang sangat sedikit pun bagi mereka sudah cukup dari
pada yang banyak. Si pendengar yang ingin memahami perkataan
orang, cukup baginya sedikit kata yang dipahami utuk memahami
seluruhnya.

Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak turut
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berperang) yang tidak mempunyai uzur dengan orang-orang yang
berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah
melebihkan orang-orang yang berjiad dengan harta dan jiwanya atas
orang-orang yang duduk satu derajat. Kepada masing-masing
mereka Allah menjajnjikan pahala yang baik (surga) dan Allah
melebibkan orang-orang orang-orang yang brejihad atas orang yang
duduk dengan pahala yang besar.

Jika kamu berkata bahwa mereka tidak menguasai ilmu di bidang
usul (al-Qur’an dan hadis), maka kamu akan balik ditanya: apa
alasanmu tentang kelebihan ilmumu dibidang usul jika ternyata
pendapat-pendapatmu juga tidak didasarkan pada as/ (nas) atau
qiyas kepada asl. Apakah kekhawatiranmu terhadap kelompok
rasionalis berlebihan lantaran mereka tidak mengerti usul sehingga
mereka dipandang tidak mampu melakukan giyas. Dan apaka
penguasaanmu tentang usul mengharuskan kamu melakukan giyas
atau boleh meninggalkannya. Jika kamu boleh meninggalkan usul,
maka tentunya mereka mempunyai hak yang sama denganmu dalam
mengeluarkan pendapatnya (tanpa berdasarkan asl atau giyas).

Apabila tidak ada keputusan yang tegas mengenai sesuatu yang
mereka perselisihkan didalam kesuanya atau salah satunya, maka
kembalikanlah dengan mengqiyaskan kepada salah satunya,
sebagaimana yang telah kami contohkan mengenai masalah qiblat,
keadilan dan keseimbangan, disamping hukum-hukum vang
difirmankan Allah di lain ayat ini dengan pengertuan seperti di atas.

Qiyas terdiri dari dua unsur. Perfama, hendaknya sesuatu berada
dalam makna ashl.. Kedua, hendaknya sesuatu memiliki
keserupaan dengan apa yang ada dalam berbagai ashl. Dalam hal ini
penyerupaan hendaknya berdasarkan pada kualitas yang paling
utama dan memiliki banyak keserupaan (di antara keduanya).

Sesungguhnya Allah menurunkan al-Kitab sebagai penjelasan bagi
segala sesuatu. Maksudnya, penjelasan terhadap beberapa segi, di
antaranya ada yang Allah jelaskan di dalam al-kitab sebagai
kewajiban, ada yang diturunkan secara global dan memerintahkan
untuk berusaha dalam rangka mencari maknanya dengan
menunjukkan apa yang dicari melalui tanda-tanda yang Allah
ciptakan pada hamba-hambanya. (Di sini) Allah menujukkan
kepada mereka tanda-tanda tersebut untuk dijadikan sarana mencari
apa yang di-fardu-kan kepada mereka. Apabila Allah
memerintahkan untuk mencari apa yang telah diwajibkan, maka hal
(perincian) itu didasarkan pada dua indikasl Pertama; pencarian
tersebut tidak akan terjadi kecuali dimaksudkan untuk sesuatu yang
dihadapi, dan tidak diperkenankan mencari dengan cara sewenang-
wenang. Kedua, pencarian tersebut dibarengi dengan perintah untuk
berijtihad dalam persaudaraan sesuai dengan perintah dan pencarian
apa yang dicari tersebut.
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Dan dari mana saja kamu keluar, maka palingkanlah wajahmu ke
arah masjidil haram. Dan di mana saja kamu (sekalian) berada,
maka palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi
manusia atas kamu

Qiyas yang paling kuat adalah apabila Allah mengharamkan dalam
kitabnya atau Rasullulah SAW mengharamkan sesuatu yang sedikit,
maka dapat diketahui bahwa apabila yang sedikit diharamkan maka
yang banyak sama haramnya dengan yang sedikit, atau bahkan
lebih, lantaran yang banyak mengungguli vang sedikit.

Hai orang-orang yang berima, janganlah kamu membunuh binatang
buruan, ketika kamu sedang ihram. Barang siapa di antara kamu
membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti
dengan binatang ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya,
menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu sebagai hadya
yang dibawa sampai ke Ka’bah.

Maka kesamaan (al-misl)—secara lahiriah-adalah sesuatu yang
paling dekat kemiripannya pada tulang dari tubuh (hewan). Para
Sahabat telah sepakat mengenai hewan buruan bahwa sesuatu yang
paling dekat kemiripannya adalah (ukuran) tubuhnya. (Untuk itu)
kami kemudian meneliti hewan buruan yang dibunuh: hewan ternak
manakah yang paling dekat kemiripannya (dengan hewan yang
dibunuh tersebut), maka hewan itulah yang kami jadikan
pembayaran denda. Dengan demikian, kesamaan hewan ternak tidak
dapat diganti dengan harga, selama hewan tersebut masih memiliki
kesamaan (ukuran) tubuhnya, kecuali hewan tersebut menjijikkkan,
maka makna lahiriah yang lebih umum merupakan makna yang
lebih utama. Ijtihad seperti inilah yang diminta sang hakim dengan
penandaan al/-misl (kesamaan).

Qiyas adalah apa yang dicari dengan dalil-dalil yang sesuai dengan
khabar yang terdahulu dari al-Kitab dan Sunnah, karena keduanya
adalah kebenaran ( ‘ilm al-haqq) yang harus dicari, seperti pencarian
tentang arah qiblat, keadilan dan al-misl (kemiripan) yang telah
digambarkan sebelumnya. Kesesuaiannya dicari dari dua sisi:
Pertama, harus ada nas bahwa Allah dan Rasul-Nya telah
mengharamkan dan menghalalkan sesuatu karena suatu makna.
Maka apabila kita telah menemukan makna itu di dalam apa yang
secara kongkrit tidak di-nash-kan di dalam al-Kitab dan Sunnah,
maka kita menghalalkan atau mengharamkannya, karena ia berada
di dalam makna halam atau haram. Atau, kedua, kita menemukan
sesuatu yang lebih dekat kemiripannya dari salah satunya, maka kita
mempertemukannya dengan sesuatu yang paling utama untuk
dijadikan obyek kemiripan (musyabbah bih), contohnya seperti apa
vang telah saya katakana di dalam perbincangan tentang perburuan.

Ketahuilah bahwa sesungguhnya agama Allah SWT itu adalah
agama yang jelas (zahir), tidak tersembunyi, tidak samar, dan
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kesemuanya adalah bukti penguatan. Orang yang tidak berpegang
pada nas zahir, perlu dipertanyakan dari mana ia berpendapat. Jika
tidak dapat menjelaskan dengan jelas, berarti ia hanya mengikuti
perasangka-perasangka. Ketahuilah! Nabi Allah tidak pernah
menyembunyikan satu kalimatpun atau lebih dalam syari’a. tidak
pula menyampaikan ajaran agama kepada orang-orang tertentu saja,
baik itu istrinya, anaknya, pamannya, atau keponakannya. Demikian
pula, sesungguhnya Rasulullah saw tidak pernah mengeluarkan
pendapat yang samar berupa simbol, rumus, dan hal samar lainnya,
kesuali ditanyakan oleh sahabat kepadanya. Andai Rasulullah
menyembunyikan (pendapat) kepada kaumnya, niscaya tidak ada
perintah menyampaikan (fablig). Dan siapa yang berpendapat
demikian (tidak ada rablig) berarti kafir. Berhati-hatilah terhadap
setiap pendapat yang tidak memiliki kejelasan dalil dan
bertentangan dengan apa yang diajarkan Nabi dan sahabatnya.

Sesungguhnya akal dapat membedakan sifat sesuatu yang ada dan
tempat petunjuk kebenaran bagaimana sesuatu itu terjadi serta
kemampuan untuk membedakan yang bersifat mustahil dari yang
lainnya.

Tiada jalan untuk mencapai dan pengetahuan kecuali melalui dua
cara: Pertama, melalui postulat-postulat aksiomatik yang diberikan
akal dan persepsi indrawi; dan kedua, melalui prinsip-prinsip
penalaran yang berasal dari aksioma akal dan persepsi inderawi.

Sebagian dari pegetahuan adalah pandangan bahwa yang sebagian
(juz'i) lebih kecil atau sedikit dari pada keseluruhan (kulli), seperti
seorang anak kecil pada pertumbuhan, jika diberi dua korma, ia
menagis, namun jika kamu tambah menjadi tiga korma ia akan
tersenyum dan diam. Ini juga bisa dikatakan bahwa kul/li lebih
banyak atau besar dari pada juz’i...Dari contoh ini dapat diketahui
bahwa dua kontradiksi tidak pernah berkumpul menjadi satu, maka
jika kamu memaksa anak berdiri ia akan menangis dan menolak
untuk duduk krena mengetahui bahwa tidak ada orang berdiri dan
duduk dalam waktu bersamaan. Dari sang anak pula adalah
pengetahuan bahwa tidak ada satu jasad dalam satu tempat. Dan
apabila sang anak ingin pergi ke suatu tempat, lalu kamu
menahannya, ia akan menangis dan berkata, “Biarkan saya pergi,”
karena ia mengetahui bahwa tempat yang ia tuju tidak selamanya
satu saja, dan tidak ada dua jasad dalam satu tempat....

...mereka menjawab, “(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa
yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami.
(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang
merka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan tidak mendapat
petunjuk?”

Tidaklah bagi orang awam bertaklid kepada imam-imam.
(Melainkan) ketika ia mengahadapi suatu peristiwa yang
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membutuhkan pengetahuan hukumnya dalam syari’ah, hendaknya
ia bertanya kepada orang yang mengetahui hal tersebut (ahl az-zikr)
tanpa terikat dengan seorang (imam) pun, dan jangan pula ia
mengikuti tanpa mengetahui dalil syar’i yang mendasari hukum
tersebut, supaya dia mengikuti orang lain karena dalil bukan
orangnya.

Ketahuilah bahwa sesungguhnya agama Allah SWT itu adalah
agama yang jelas (zahir), tidak tersembunyi, tidak samar, dan
kesemuanya adalah bukti penguatan. Orang yang tidak berpegang
pada nas zahir, perlu dipertanyakan dari mana ia berpendapat. Jika
tidak dapat menjelaskan dengan jelas, berarti ia hanya mengikuti
perasangka-perasangka. Ketahuilah! Nabi Allah tidak pernah
menyembunyikan satu kalimatpun atau lebih dalam syari’at. tidak
pula menyampaikan ajaran agama kepada orang-orang tertentu saja,
baik itu istrinya, anaknya, pamannya, atau keponakannya. Demikian
pula, sesungguhnya Rasulullah saw tidak pernah mengeluarkan
pendapat yang samar berupa simbol, rumus, dan hal samar lainnya,
kesuali ditanyakan oleh sahabat kepadanya. Andai Rasulullah
menyembunyikan (pendapat) kepada kaumnya, niscaya tidak ada
perintah menyampaikan (tablig). Dan siapa yang berpendapat
demikian (tidak ada tablig) berarti kafir. Berhati-hatilah terhadap
setiap pendapat yang tidak memiliki kejelasan dalil dan
bertentangan dengan apa yang diajarkan Nabi dan sahabatnya.

Sesungguhnya) setiap yang memabukkan adalah kkamr dan setiap
khamr (hukumnya) adalah haram.

Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu: “Jika mereka
berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni
mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu; dan jika mereka
kembali lagi, sesungguhnya akan berlaku (kepada mereka) sunnah
(Allah terhadap) orang-orang dahulu.

Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut hatinya
lagi penyantun.

Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati.

Apabila ada nas al-Qur’an dan as-Sunnah yang pasti mengenai
suatu hal dengan hukum tertentu, kemudian seseorang mengklaim
bahwa hukum tersebut telah berubah atau batal, akibat perubahan
sebagian keadaannya, namanya atau tempatnya, maka orang
tersebut harus mengemukakan argumentasi berupa nas al-Qur’an
atau as-Sunnah Rasulullah saw yang pasti yang menunjukkan
bahwa hukum tersebut telah berubah atau batal. Jika ia dapat
mengemukakan nassnya maka klaimnya itu benar. Namun jika ia
tidak dapat mengemukakannya, maka klaimnya itu batal.
Selanjutnya, semua wajib mengikuti apa yang disebut nas selama
nama (penyebutan) sesuatu yang ditetapkan hukumnya itu masih
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tetap padanya, karena hukum itulah yang diyakini. Dan peralihan
keputusan atau membuat syari’at yang tidak diizinkan Allah adalah
batal dan ditolak sampai kemudian datang nas yang menyatakannya
demikian.

Apabila datang suatu nas mewajibkan suatu perbuatan, maka
tindakan (dengan batas) minimalis dari perbuatan tersebut
(sesungguhnya) telah  menggugurkan  kewajiban  tersebut.
Sebagaimana orang yang diperintah mengeluarkan sedekah. Maka
dengan apa saja dia bersedekah, berarti dia telah menunaikan apa
yang telah diperintahkan kepadanya, dan tidak (di)wajib(kan)
menambah apa-apa lagi karena menambah itu adalah sesuatu hal
yang batil.

Sesungguhnya Nabi saw jika suatu hari menetapkan sebuah hukum,
sesungguhnya hukum tersebut tidak diwajibkan kepada manusia
keesokannya kecuali dengan argumentasi yang baru.
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